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ABSTRAK

Selama pandemi COVID-19, seluruh sektor kehidupan terkena
dampaknya, tak terkecuali sektor pendidikan tinggi. Dalam hal ini, salah satu
dampak yang dirasakan adalah penurunan jumlah mahasiswa baru. Selain itu,
dunia pendidikan tinggi juga diterpa oleh isu relevansi yang berkaitan erat dengan
bonus demografi yang akan diterima Indonesia. Dalam upaya mengatasi hal
tersebut, pihak universitas perlu mengetahui faktor apa saja yang menjadi
preferensi calon mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi. Dengan mengetahui
preferensi dari calon mahasiswa, maka pihak universitas dapat menyediakan hal-
hal yang dapat menarik minat calon mahasiswa khususnya di masa pandemi ini.

Penelitian ini akan menggunakan Model Kano dan pendekatan S-CR
dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan faktor-faktor preferensi calon
mahasiswa serta QFD sebagai upaya pemberian rekomendasi kepada Universitas
X. Proses identifikasi preferensi akan dilakukan dengan wawancara dan studi
literatur. Setelah teridentifikasi, preferensi-preferensi tersebut akan dikelompokkan
terlebih dahulu untuk selanjutnya dibuat ke dalam Kuesioner Model Kano. Hasil
dari kuesioner yang disebar ke 95 orang siswa SMA sederajat akan diolah secara
kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan pendekatan S-CR. Lalu, preferensi
termasuk ke dalam kategori attractive, one dimensional, dan must-be akan diolah
kembali dengan menggunakan QFD guna mendapatkan rekomendasi bagi
Universitas X.

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan secara kualitatif, terdapat
3 preferensi attractive, 15 preferensi one dimensional,1 preferensi must-be, dan 9
preferensi indifferent. Rekomendasi yang dihasilkan oleh penelitian ini antara lain;
Universitas X perlu berfokus pada akreditasi internasional, pengembangan
teknologi pada universitas, mendorong dosen untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang S3, kualifikasi atau sertifikasi dosen, penambahan atau pengembangan
fasilitas yang ada, menyebarkan kuesioner penilaian dosen, dan penambahan
atau pengembangan sarana yang ada.

Kata kunci: Preferensi, Calon Mahasiswa, Model Kano, S-CR, QFD, Pendidikan
Tinggi



ABSTRACT

During the COVID-19 pandemic, all sectors of life were affected, including
the higher education sector. In this case, one of the perceived impacts is a
decrease in the number of new students. In addition, the world of higher education
is also hit by the issue of relevance which is closely related to the demographic
bonus that Indonesia will receive. To overcome this, the university needs to know
what factors the preferences of prospective students are in choosing a college. By
knowing the preferences of prospective students, the university can provide things
that can attract prospective students, especially during this pandemic.

This study will use the Kano Model and the S-CR approach in identifying
and classifying the preference factors of prospective students and QFD as an effort
to provide recommendations to University X. The preference identification process
will be carried out by interviews and literature studies. Once identified, these
preferences will be grouped first and then made into the Kano Model
Questionnaire. The results of the questionnaire distributed to 95 high school
students or equivalent will be processed qualitatively and quantitatively using the
S-CR approach. Then, the preferences that are included in the attractive, one-
dimensional, and must-be categories will be reprocessed using QFD to obtain
recommendations for University X.

This study identified 28 preferences that have been grouped. Based on
the qualitative data processing, there are 3 attractive preferences, 15 one-
dimensional preferences, 1 must-be preference, and 9 indifferent preferences.
Recommendations generated by this study include University X needs to focus on
international accreditation, technology development at the university, encouraging
lecturers to continue their education to doctoral level, lecturer qualification or
certification, adding or developing existing infrastructure at the university,
distributing lecturer assessment questionnaires, and adding or developing existing
facilities at the university.

Keywords: Preference, Prospective Students, Kano Model, S-CR, QFD, Higher
Education
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai segala hal yang menjadi pendahuluan dari
penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan
masalah, batasan dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor pendidikan merupakan salah satu sektor yang penting dalam
kehidupan manusia. Pendidikan dapat dilakukan dimana saja, baik pendidikan non
formal maupun pendidikan formal seperti pendidikan tinggi. Menurut KBBI (2016),
pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan formal setelah pendidikan
menengah, dimana pendidikan formal merupakan segala bentuk pendidikan atau
pelatihan yang diberikan secara terorganisasi serta bejenjang, baik yang sifatnya
umum maupun yang sifatnya khusus. Dengan kata lain, pendidikan tinggi
merupakan pendidikan formal yang dilakukan pada universitas atau akademi.

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati dalam Rapat Kerja
Kemenristekdikti tahun 2018 mengatakan bahwa pendidikan tinggi merupakan
kunci yang sangat vital dalam menentukan kemampuan bangsa dalam upaya
mencapai kemajuan serta menciptakan kemakmuran bagi seluruh rakyat
Indonesia (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2018). Wawasan,
pengetahuan, serta pengalaman yang didapatkan dari perguruan tinggi
merupakan hal-hal yang akan membantu generasi-generasi muda dalam upaya
mencapai kemajuan serta menciptakan kemakmuran bagi bangsa. Selain itu,
ketiga hal tersebut juga akan membantu generasi-generasi muda dalam berjuang
di zaman yang sudah semakin maju. Dengan demikian, kualitas pendidikan perlu
dijaga, baik materi yang diberikan, fasilitas pendukung, maupun tenaga
kependidikan. Dalam menjaga kualitas pendidikan, tentunya akan ada tantangan-
tantangan yang dihadapi, salah satunya adalah wabah COVID-19.

Pada 9 Maret 2020, World Health Organization (WHO) mengumumkan
bahwa wabah COVID-19 menjadi pandemi global (https://covid19.go.id). Pandemi
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ini tentunya membawa dampak yang cukup besar dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat, tak terkecuali sektor pendidikan di Indonesia. Dalam penanganan
pandemi COVID-19, pemerintah Indonesia telah melakukan banyak upaya untuk
mengurangi dan mencegah penyebaran virus, seperti Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) skala mikro dan penerapan protokol New Normal
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).

Protokol new normal ini lebih dikenal masyarakat Indonesia dengan
sebutan protokol kesehatan (prokes). Protokol kesehatan ini terdiri dari lima
kegiatan, yakni mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, menjauhi
kerumunan, dan mengurangi mobilitas (Majid, 2021). Prinsip new normal ini
diperkenalkan oleh Presiden Joko Widodo sebagai sebuah upaya agar
masyarakat dapat menyesuaikan diri atau hidup berdampingan dengan virus yang
tidak akan segera menghilang dan tetap berada di tengah masyarakat (Hidranto &
2020).

menyesuaikan diri di tengah pandemi, seperti halnya pembatasan jumlah

Sari, Dengan demikan, setiap sektor tentunya bertransisi demi

karyawan yang masuk ke kantor.

yang
berlangsung sektor pendidikan pendidikan juga ikut terkena dampaknya. Menurut

Seperti telah disampaikan sebelumnya, selama pandemi
Rektor Universitas YARSI, Prof. Fasli Jalal (2021), salah satu dampak yang
dialami adalah jumlah mahasiswa baru di Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
mengalami penurunan yang signifikan. Namun, apabila dilihat dari data yang
dihimpun dari Statistik Pendidikan Tinggi yang diterbitkan oleh Pusdatin
Kemenristekdikti pada tahun 2018 hingga 2020, maka persentase mahasiswa baru
pada perguruan tinggi swasta memang mengalami penurunan. Sementara itu,
persentase mahasiswa baru pada Perguruan Tinggi Negeri (PTN) juga tidak
mengalami kenaikan yang signifikan. Persentase ini dapat dilihat pada Tabel I.1.

Tabel 1.1 Statistik Mahasiswa Baru Berdasarkan Lembaga

Lembaga Jumlah Persentase

2018 2019 2020 2018 2019 2020
PTN 550.797 683.876 762.084 31,80% 32,10% 35,22%
PTS 921.359 1.084.634 | 1.068.912 | 53,19% 50,91% 49,40%
PTA 218.371 285.856 262.786 12,61% 13,42% 12,15%
PTK 41.781 76.115 69.900 2,41% 3,57% 3,23%
Total 1.732.308 | 2.130.481 | 2.163.682 | 100,00% | 100,00% | 100,00%

(Sumber: Statistik Pendidikan Tinggi 2018-2020)



https://djkn.kemenkeu.go.id/
https://indonesia.go.id/
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Penurunan jumlah mahasiswa baru ini dapat dikaitkan dengan kondisi
perekonomian masyarakat Indonesia selama pandemi. Pandemi membuat
perekonomian Indonesia merosot pada tahun 2020 (Kementerian Keuangan
Republik Indonesia, 2021). Hal ini tentu saja dialami oleh seluruh dunia bukan
hanya Indonesia. Masalah perekonomian yang berdampak secara tidak langsung
dengan penurunan jumlah mahasiswa baru adalah banyaknya pekerja yang
terkena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Pada awal Agustus 2021, Kemnaker
mencatat setidaknya ada 538.305 orang pekerja yang terkena PHK (Persada,
2021). Mufida dan Effendi (2019) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
pendapatan orang tua tidak mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan ke
pendidikan tinggi. Namun, pendapatan orang tua akan berdampak pada
kemampuannya dalam membiayai pendidikan anak ke jenjang yang lebih tinggi.

Jika kondisi ekonomi dikesampingkan, dalam upaya meningkatkan
jumlah mahasiswa baru, perguruan-perguruan tinggi perlu menjaga dan/atau
meningkatkan kualitas dari layanan yang diberikan. Kotler dan Keller (2006)
mengatakan bahwa konsumen akan membuat ekspektasi terhadap sebuah
layanan berdasarkan banyak sumber, salah satunya adalah word of mouth.
Dengan demikian apabila pelanggan saat ini, yakni mahasiswa, merasa puas
dengan pelayanan yang diberikan, secara tidak langsung kepuasan mahasiswa-
mahasiswa tesebut akan tersebar ke kerabat-kerabatnya.

Dalam memilih perguruan tinggi, tentu akan ada pertimbangan-
pertimbangan tertentu, seperti atribut layanan yang diberikan oleh lembaga. Dalam
penelitiannya, Nasution (2021) mengungkapkan bahwa atribut seperti kesopanan
pegawai kepada calon mahasiswa, wawasan pegawai yang baik dalam menjawab
pertanyaan, dan lembaga yang berempati kepada calon mahasiswa menjadi hal-
hal yang mempengaruhi keputusan calon mahasiswa dalam memilih perguruan
tinggi. Selain itu, reliabilitas dari lembaga seperti dokumen yang disimpan tanpa
adanya kesalahan, pelayanan yang tepat waktu dan permasalahan mahasiswa
yang ditangani dengan baik juga menjadi hal lain yang mempengaruhi keputusan
calon mahasiswa.

Belum selesai dengan masalah jumlah mahasiswa yang menurun, dunia
pendidikan tinggi juga diterpa dengan isu relevansi. Isu relevansi ini berkaitan
dengan disrupsi oleh revolusi industri 4.0 dan pandemi COVID-19. Presiden Joko

Widodo menghimbau agar pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari
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mahasiswa dapat berguna dalam lima atau sepuluh tahun ke depan (Sekretariat
Kabinet Republik Indonesia, 2021). Isu relevansi ini tentunya berkaitan dengan
bonus demografi yang akan diterima oleh Indonesia. Hal ini didasari oleh
peningkatan relevansi pendidikan tinggi akan mendukung atau sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Badan Riset dan Inovasi Nasional Republik
Indonesia, 2017). Dalam upaya meningkatkan kualitas dan relevansi lulusan
pendidikan tinggi, pemerintah mengadakan program Kampus Merdeka dan
Merdeka Belajar (Herlina, 2021). Program ini diharapkan dapat mendukung
potensi yang dimiliki mahasiswa. Relevansi yang dibawa oleh Kampus Merdeka
adalah pendidikan yang diberikan oleh professional, pelaku usaha, dan petani-
petani modern (Hendayana, 2021). Dengan demikian, mahasiswa yang ambil
bagian dalam program ini akan belajar langsung dari para pegiat usaha.

Pendidikan tinggi merupakan kunci menuju kemajuan bangsa dari bidang
manapun. Demi mencapai hal tersebut, pendidikan tinggi perlu meningkatkan
relevansi agar lulusan-lulusannya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
dapat berguna untuk lima atau sepuluh tahun yang akan datang. Namun relevansi
saja tidaklah cukup apabila jumlah mahasiswa berkurang setiap tahunnya.
Partisipasi dari calon mahasiswa hingga lulusan perguruan tinggi tentu akan
menjadi faktor penting dalam menuju kemajuan dan kemakmuran bangsa.

Dalam memajukan sektor pendidikan di Indonesia, tentunya banyak
tantangan serta hambatan yang dihadapi. Tantangan yang dihadapi kian berat
sesaat pandemi COVID-19 menerpa. Jumlah mahasiswa baru pada Perguruan
Tinggi Swasta (PTS) yang menurun selama pandemi serta isu relevansi yang
menerpa pendidikan tinggi di Indonesia merupakan dua dari banyaknya tantangan
serta hambatan yang dihadapi oleh sektor pendidikan, khususnya pendidikan
tinggi di Indonesia. Kedua tantangan tersebut tentu dirasakan pula oleh
Universitas X sebagai salah satu institusi perguruan tinggi di Indonesia. Selama
masa pandemi, jumlah mahasiswa baru di Universitas X mengalami penurunan
yang signifikan sejalan dengan pernyataan yang diberikan oleh Rektor Universitas
YARSI. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada alternatif solusi yang
diharapkan dapat membantu menyelesaikan tantangan yang telah disebutkan

sebelumnya, khususnya dari segi layanan yang diberikan oleh Universitas X.
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1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, dapat
diketahui bahwa pendidikan tinggi di Indonesia menghadapi dua buah masalah.
Pertama, adanya penurunan persentase mahasiswa baru di Perguruan Tinggi
Swasta (PTS). Kedua adalah isu relevansi pendidikan tinggi yang dikarenakan
disrupsi yang terjadi. Isu relevansi ini sangat berkaitan erat dengan bonus
demografi yang akan diterima Indonesia. Pada tahun 2030 hingga 2040
mendatang, penduduk yang berada pada usia produktif (15-64 tahun) akan lebih
besar jumlahnya jika dibandingkan dengan penduduk yang berusia non-produktif
(Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, 2020).

Masalah penurunan jumlah mahasiswa baru ini juga dirasakan oleh
Universitas X. Berdasarkan data yang dihimpun dari website Universitas X,
terdapat penurunan jumlah mahasiswa baru sebesar 8,8% pada tahun 2021 jika
dibandingkan dengan jumlah mahasiswa baru pada tahun 2019. Besar penurunan
jumlah mahasiswa baru yang dialami Universitas X tidaklah tergolong kecil
sehingga dapat dihiraukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya demi
meningkatkan jumlah mahasiswa baru.

Dalam upaya meningkatkan jumlah mahasiswa baru, ekspektasi dari
calon pengguna perlu dipenuhi. Untuk mengetahui permasalahan secara lebih
lanjut, maka disebarkan kuesioner kepada calon mahasiswa, yakni pelajar yang
duduk di bangku SMA/MA dan SMK/MAK mengenai preferensi dan persepsinya
terhadap pendidikan tinggi di Indonesia. Kuesioner dipilih karena kondisi pandemi
yang tidak memungkinkan untuk melakukan wawancara secara tatap muka. Selain
itu, kuesioner juga dipilih memiliki biaya yang murah dan dapat menggapai
responden yang berada di domisili yang berbeda, sehingga responden tersebar
dari berbagai daerah (Sekaran & Bougie, 2016). Pertanyaan mengenai preferensi
calon mahasiswa yang disampaikan telah disesuaikan dari penelitan serupa
dengan subjek penelitian mahasiswa maupun siswa SMA/MA dan SMK/MAK.
Dalam penelitiannya, Risdwiyanto dan Dharmmesta (2001) menyebutkan
beberapa faktor yang menjadi atribut jasa, diantaranya adalah faktor harga, faktor
lokasi, dan faktor fasilitas fisik. Wulandini S dan Saputra (2017) dalam
penelitiannya juga memiliki beberapa aspek yang dinilai, yakni promosi, biaya,
lokasi, dan sarana prasarana. Daftar pertanyaan pada kuesioner awal dapat dilihat
pada Tabel |.2.
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Tabel 1.2 Pertanyaan Kuesioner Awal

No Pertanyaan

1 | Domisili anda saat ini (Kota/Kabupaten)*

Saat ini anda sedang menempuh pendidikan di jenjang?* (tandai satu)
2 SMA/MA

SMK/MAK

Apakah anda bersekolah di sekolah negeri atau swasta?* (tandai satu)
3 Sekolah Negeri

Sekolah Swasta

Saat ini anda duduk di kelas berapa?* (tandai satu)

4 10 (X)
11 (XI)
12 (XII)
Setelah anda lulus dari sekolah, apakah anda akan melanjutkan pendidikan ke
5 jenjang perguruan tinggi (universitas) di Indonesia?* (tandai satu)
Ya Lanjut ke pertanyaan 9
Tidak Lanjut ke pertanyaan 6
Apa yang menyebabkan anda tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi di Indonesia?* (boleh memilih lebih dari satu)
6 Kondisi ekonomi tidak mendukung
Pengetahuan yang diberikan pada universitas dirasa kurang/tidak relevan
Ingin langsung terjun ke dunia pekerjaan
Lainnya:
Jika anda ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di luar negeri, apa
penyebabnya?* (boleh memilih lebih dari satu)
Saya tidak ingin melanjutkan ke perguruan tinggi di luar negeri
Kualitas pendidikan di dalam negeri dirasa kurang baik
7

Fasilitas universitas-universitas di dalam negeri dirasa kurang memadai

Lapangan pekerjaan yang ditawarkan setelah lulus dirasa kurang
memuaskan

Lainnya:
Apabila hal-hal yang anda sebutkan di atas bukanlah suatu masalah (pertanyaan

7), apakah anda akan mengubah jawaban anda dari tidak akan melanjutkan
8 | pendidikan ke akan melanjutkan pendidikan tinggi di Indonesia?* (tandai satu)

Ya Lanjut ke pertanyaan 9
Tidak Lanjut ke pertanyaan 12

Setelah lulus, apakah anda akan langsung melanjutkan pendidikan atau
menunggu terlebih dahulu?* (pilih satu)

° Langsung melanjutkan
Menunggu terlebih dahulu (gap year)
Jenis perguruan tinggi apa yang akan anda pilih?* (pilih satu)
Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
10 Perguruan Tinggi Swasta (PTS)

Perguruan Tinggi Agama (PTA)
Perguruan Tinggi Keagamaan (PTK)
Lainnya:

(Lanjut)
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Tabel 1.2 Pertanyaan Kuesioner Awal (Lanjutan)
No Pertanyaan

Apa yang menjadi pertimbangan anda dalam memilih perguruan tinggi
(kampus/universitas) yang dituju?* (boleh memilih lebih dari satu)

Universitas sudah terakreditasi A
Jurusan yang diminati tersedia
Biaya yang tidak terlalu mahal

11 Fasilitas kampus yang memadai (cth. perpustakaan, koseling, dsb.)

Akomodasi yang disediakan oleh kampus

Lokasi perguruan tinggi yang strategis

Almamater (lulusan) dari universitas banyak dikenal orang
Relasi universitas dengan perusahaan

Lainnya:

Menurut anda, apakah pendidikan tinggi itu penting?* (pilih satu)
12 Ya

Tidak

Menurut anda, perguruan tinggi yang baik merupakan perguruan tinggi yang
* (boleh memilih lebih dari satu)

Sudah terakreditasi A

Letaknya strategis

13 Biaya yang tidak terlalu mahal

Kualitas pelayanan yang diberikan baik

Dosen dapat memberikan materi yang mudah dimengerti

Setelah lulus, ilmu yang didapatkan relevan dengan pekerjaan
Perguruan tinggi memiliki relasi ke perusahaan-perusahaan besar

Lainnya:
Menurut anda, apakah pendidikan tinggi di Indonesia memiliki masalah?* (pilih
14 satu)
Ya Lanjut ke pertanyaan 15
Tidak Selesai
Menurut anda, masalah yang dihadapi oleh pendidikan tinggi di Indonesia
adalah * (boleh memilih lebih dari satu)
llmu yang didapatkan kurang/tidak relevan dengan pekerjaan nantinya
15 Biaya yang terlalu mahal

Dosen kuran dapat menjelaskan materi
Fasilitas kampus yang kurang memadai
Lainnya:

Kuesioner yang telah dibuat selanjutnya disebarkan melalui bantuan
media sosial ke berbagai siswa SMA maupun SMK di Indonesia. Jumlah
responden yang mengisi kuesioner adalah 78 orang. Rekapitulasi jawaban
responden dapat dilihat pada Lampiran A. Berdasarkan hasil dari kuesioner awal,

mayoritas responden yang ingin melanjutkan perguruan tinggi di luar negeri
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menyatakan bahwa kualitas pendidikan di luar negeri dirasa lebih baik. Selain itu,
mayoritas juga mengatakan bahwa dengan berkuliah di luar negeri, mereka akan
mendapatkan pengalaman baru. Kemudian pada awal bagian preferensi,
didpatkan bahwa jumlah responden yang akan melanjutkan pendidikan ke
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah
responden yang ingin melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri (PTN), yakni
sebesar 31% Selain itu, saat responden diberikan pertanyaan mengenai
pertimbangan mereka dalam memilih perguruan tinggi, mayoritas memilih jurusan
terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan universitas yang sudah terakreditasi
unggul dan fasilitas kampus yang memadai. Selanjutnya berdasarkan jawaban
responden, perguruan tinggi yang baik merupakan perguruan tinggi yang
memberikan ilmu yang relevan dengan pekerjaan nantinya. Dari kuesioner,
didapatkan pula bahwa 46 orang responden merasa pendidikan tinggi di Indonesia
memiliki masalah. Permasalahan utama menurut responden adalah biaya yang
terlalu mahal, diikuti dengan ilmu yang didapatkan tidak relevan dengan pekerjaan
nantinya.

Berdasarkan hasil dari kuesioner pendahuluan, didapati bahwa
permasalahan yang dialami oleh Universitas X benar adanya. Masalah mengenai
jumlah mahasiswa baru yang menurun dapat dilihat dari persentase calon
mahasiswa yang lebih banyak memilih PTN dibandingkan dengan PTS.
Persentase pemilihan ini tentunya berkaitan erat dengan prospek jumlah
mahasiswa baru yang akan mendaftar dan melanjutkan pendidikan di Universitas
X. Kemudian isu relevansi juga diakui keberadaannya oleh calon mahasiswa yang
mengisi kuesioner pendahuluan, dimana 30 orang responden menyatakan ilmu
yang didapatkan tidak relevan dengan pekerjaan nantinya pada pertanyaan
terakhir kuesioner pendahuluan. Namun, untuk mengetahui secara lebih lanjut
mengenai preferensi-preferensi dari calon mahasiswa serta hubungannya dengan
upaya meningkatkan jumlah mahasiswa baru dan/atau permasalahan lainnya,
perlu dilakukan penelitian secara lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan serta hasil dari
kuesioner awal yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
tinggi di Indonesia memiliki permasalahan mengenai relevansi dari ilmu yang
diberikan. Selain itu, penurunan mahasiswa baru pada Perguruan Tinggi Swasta

(PTS) di Indonesia juga terlihat, mengingat pada kuesioner, mayoritas responden
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lebih memilih Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Mengenai isu relevansi, seperti yang
sudah dipaparkan pada bagian latar belakang, pemerintah sudah mengupayakan
program Kampus Merdeka.

Untuk penurunan persentase mahasiswa baru pada PTS dapat
diselesaikan dengan melihat poin-poin permasalahan serta preferensi dari
responden. Jika dilihat dari poin permasalahan pendidikan tinggi di Indonesia,
selain isu relevansi masalah yang ada adalah biaya yang terlalu mahal, dosen
yang kurang dapat menjelaskan, serta fasilitas yang dirasa kurang memadai.
Kemudian jika dilihat dari poin preferensi responden dalam memilih perguruan
tinggi, hal-hal seperti jurusan, akreditasi, serta fasilitas menjadi bagian dari
pertimbangan. Untuk mengetahui secara lebih lanjut faktor-faktor preferensi dari
calon mahasiswa, maka diperlukan analisis faktor preferensi.

Dalam menganalisis faktor preferensi, digunakan Model Kano untuk
mengidentifikasi kelompok-kelompok preferensi yang tepat agar pendidikan tinggi
dapat memberikan kepuasan bagi calon mahasiswa. Model Kano merupakan
sebuah model yang menjelaskan suatu atribut dari layanan dapat mempengaruhi
kepuasan dari konsumen saja dan atribut lainnya dapat mempengaruhi
ketidakpuasan dari konsumen saja (Madzik, Budaj, Mikulas, & Zimon, 2019).
Selain itu, Model Kano juga umum digunakan dalam proses pengembangan
produk dan jasa untuk meneliti peran dari berbagai atribut berdasarkan persepsi
kepuasan konsumen (Witell & Lofgren, 2007).

Model Kano umumnya digunakan dalam mengidentifikasi faktor kepuasan
pelanggan yang telah merasakan layanan sejenis atau yang ditawarkan, namun
tidak menutup kemungkinan Model Kano dapat digunakan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor kepuasan pada orang-orang yang belum merasakan layanan
tersebut. Dalam penelitiannya, Astuti, Sulisworo, dan Purwani (2018)
menggunakan Model Kano untuk memetakan preferensi masyarakat, yang
merupakan orang tua siswa, pada Sekolah Muhammadiyah. Kemudian,
Phumchusri dan Thongoiam (2022) juga menggunakan Model Kano dalam
mengidentifikasi kebutuhan calon mahasiswa S2. Dengan melihat kebutuhan-
kebutuhan konsumen, yakni calon mahasiswa, maka perguruan tinggi dapat
meningkatkan kualitas dari layanan yang diberikan berdasarkan atribut-atribut
yang mempengaruhi kepuasan konsumen dari layanan yang diberikan oleh

pendidikan tinggi.
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Tetapi mengetahui kebutuhan-kebutuhan calon mahasiswa saja tidaklah
cukup. Universitas X perlu melakukan kegiatan-kegiatan operasional yang dapat
mengimplementasikan atau menyediakan kebutuhan-kebutuhan tersebut. Untuk
mengetahui kegiatan-kegiatan operasional tersebut, maka dibuat quality function
deployment (QFD), dimana QFD merupakan sebuah pendekatan sistematis untuk
merancang kualitas untuk memberi kepuasan kepada konsumen (Chen, Yeh, Pai,
& Chen, 2018).

Berdasarkan pemaparan latar belakang serta identifikasi masalah di atas,
terdapat beberapa masalah yang dirumuskan. Rumusan masalah ini merupakan
pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian yang akan dilakukan.
Berikut merupakan rumusan masalah untuk penelitian kali ini.

1. Apa saja faktor-faktor yang menjadi preferensi calon mahasiswa dalam
memilih Perguruan Tinggi Swasta?

2. Bagaimana hasil analisis preferensi calon mahasiswa dalam memilih
Perguruan Tinggi Swasta di Indonesia berdasarkan Model Kano?

3. Bagaimana rekomendasi terkait layanan pendidikan tinggi untuk

Universitas X berdasarkan Model Kano?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Dalam melakukan penelitian, terdapat batasan-batasan dan asumsi-
asumsi yang digunakan. Batasan serta asumsi ini digunakan untuk membantu

proses penelitian. Berikut merupakan batasan dari penelitian yang digunakan:

1. Responden merupakan orang-orang yang sedang menempuh pendidikan
di jenjang SMA/MA atau SMK/MAK yang hendak menempuh pendidikan
tinggi.

2. Responden hendak melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Swasta
(PTS).

3. Penelitian dilakukan pada masa pandemi COVID-19.

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, selain batasan masalah
terdapat asumsi penelitian yang juga digunakan dalam membantu jalannya proses
penelitian. Berikut merupakan asumsi yang digunakan dalam penelitian:

1. Pada saat penelitian berlangsung, kondisi layanan pada pendidikan tinggi

tidak mengalami perubahan yang signifikan.

[-10
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1.4

Pada saat penelitian berlangsung, pengetahuan awal responden
terhadap layanan pendidikan tinggi tidak mengalami perubahan yang

signifikan.

Tujuan Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian, tentunya terdapat beberapa hal yang

ingin dicapai. Hal-hal tersebut merupakan tujuan dari suatu penelitian

dilaksanakan. Berikut merupakan tujuan dari penelitian.

1.

1.5

Mengetahui faktor-faktor yang menjadi preferensi calon mahasiswa
dalam memilih Perguruan Tinggi Swasta.

Mengetahui hasil analisis preferensi calon mahasiswa dalam memilih
Perguruan Tinggi Swasta di Indonesia berdasarkan Model Kano.
Memberikan rekomendasi mengenai layanan pendidikan tinggi untuk

Universitas X berdasarkan Model Kano.

Manfaat Penelitian

Setiap penelitian yang dilaksanakan tentu diharapkan dapat membawa

manfaat bagi pihak-pihak yang terkait, khususnya pemilik masalah. Subbab ini

akan menjabarkan manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini.

Berikut merupakan manfaat yang dapat diperoleh.

1.

Bagi pemilik masalah (Universitas X), hasil dari penelitian berupa
identifikasi preferensi calon mahasiswa dapat dijadikan referensi dalam
mengevaluasi layanan pendidikan tinggi dalam menarik minat calon
mahasiswa.

Bagi pemilik masalah (Universitas X), rekomendasi mengenai layanan
pendidikan tinggi dapat dijadikan referensi dalam proses pengembangan
kualitas layanan yang diberikan.

Bagi pembaca (calon mahasiswa), hasil dari penelitian berupa analisis
preferensi dengan menggunakan Model Kano dapat dijadikan referensi
saat memilih perguruan tinggi.

Bagi pembaca (umum), hasil dari penelitian dapat memberikan
pengetahuan tambahan mengenai hal apa saja yang menjadi

pertimbangan calon mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi.

I-11
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1.6

Bagi pengembang keilmuan, hasil dari penelitian dapat menjadi referensi
untuk penelitian selanjutnya dan sumber pengetahuan terkait

implementasi Model Kano dalam sektor pendidikan tinggi.

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitan merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan

selama penelitian berlangsung. Tahapan penelitian ini dibuat agar penelitian dapat

dilakukan secara sistematis. Metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar VI.1.

Pengolahan data

Siudi Pendahuluan dengan pendekatan
kualitatif

h i h

Pengolahan data
dengan pendekatan
kuantitatif

Identifikasi dan
perumusan masalah

b h 4

Pemberian
rekomendasi untuk
Universitas X

Penentuan batasan
dan asumsi masalah

h 4 h 4

Analisis proses dan

Identifikasi preferensi hasil penelitian

v v
FPerancangan dan
penyebaran Kesimpulan dan
kuesioner Model saran penelitian
Kano

Gambar I.1 Metodologi Penelitian

Studi pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan langkah pertama yang dilakukan
dalam penelitian. Studi pendahuluan dilakukan dengan mencari data
jumlah mahasiswa baru yang masuk ke perguruan tinggi di Indonesia dan

hal-hal mengenai relevansi pendidikan tinggi di Indonesia. Selain kedua

[-12
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hal tersebut, studi literatur mengenai Model Kano juga dilakukan demi
mendukung jalannya penelitian.
Identifikasi dan perumusan masalah

Identifikasi dan perumusan masalah merupakan langkah kedua
yang dilakukan. Pada langkah ini, masalah-masalah yang teridentifikasi
akan diuraikan dan dijelaskan secara detail. Untuk mendukung identifikasi
masalah, disebarkan kuesioner awal untuk mengetahui lebih lanjut
preferensi dan persepsi calon mahasiswa dalam memilih pendidikan
tinggi. Rumusan masalah merupakan permasalahan yang secara spesifik
akan dibahas dan diteliti dalam penelitian. Rumusan masalah akan
berhubungan dengan tujuan penelitian, dimana tujuan penelitian
menawarkan solusi dari permasalahan yang akan dibahas.
Penentuan batasan dan asumsi masalah

Batasan dan asumsi diperlukan dalam suatu penelitian demi
mempermudah jalannya penelitian. Penentuan batasan masalah
dilakukan agar dapat menghindari penelitian yang terlalu luas dan tidak
terfokus. Asumsi penelitian ditentukan untuk membantu penelitian dalam
hal variabel maupun suatu kondisi tertentu. Batasan dan asumsi masalah
ditentukan dengan tujuan yang sama yakni membantu penelitian agar
berjalan dengan baik.
Identifikasi preferensi

Proses identifikasi preferensi merupakan langkah selanjutnya
dalam penelitian ini. Dalam mengidentifikasi preferensi pendidikan tinggi,
akan dilakukan wawancara kepada responden serta studi literatur. Pada
tahapan ini faktor-faktor yang ingin diidentifikasi merupakan faktor yang
menjadi preferensi calon mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi.
Preferensi-preferensi yang teridentifikasi selanjutnya akan digunakan
dalam perancangan kuesioner dengan menggunakan Model Kano.
Perancangan dan penyebaran kuesioner berdasarkan Model Kano

Kuesioner akan dirancang berdasarkan Model Kano, sehingga
setiap atribut akan memiliki sepasang pertanyaan, yakni pertanyaan
fungsional dan disfungsional. Atribut yang digunakan merupakan atribut

yang telah teridentifikasi sebelumnya. Kuesioner yang telah disebarkan
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kemudian akan diuji kecukupan data untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh sudah cukup.
Pengolahan data dengan pendekatan kualitatif

Pengolahan data yang pertama kali dilakukan adalah
pengolahan data dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
sendiri merupakan metode yang dikembangkan pertama kali dalam
Model Kano. Dalam metode ini jawaban dari responden akan digolongkan
ke dalam enam kategori yang ada, yakni afttractive, must-be, one-
dimensional, indifferent, reverse, dan questionable.
Pengolahan data dengan pendekatan kuantitatif

Pengolahan data selanjutnya dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pengolahan data dengan pendekatan kuantitatif
dilakukan dengan metode S-CR relationship function. Pada tahap ini,
akan dilakukan perhitungan terhadap nilai dari variabel kepuasan
konsumen (CS) dan ketidakpuasan konsumen (DS). Pada tahap ini, akan
dibuat juga grafik yang akan menggambarkan fungsi relasi antara
kebutuhan konsumen atau preferensi (CR) untuk menentukan nilai
variabel kepuasan (S).
Usulan rancangan atribut layanan pendidikan tinggi

Langkah selanjutnya adalah membuat usulan rancangan atribut
berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan. Melalui Model Kano,
dampak setiap preferensi terhadap kepuasan konsumen dapat diketahui.
Melalui hasil pengolahan data, dapat ditentukan pula preferensi mana
saja yang sudah tidak memiliki pengaruh atau dapat dikatakan tidak
relevan lagi, sehingga atribut tersebut dapat dihilangkan. Dari hasil
pengolahan data, preferensi yang tergolong ke dalam attractive, one
dimensional, dan must-be merupakan preferensi-preferensi yang perlu
dimiliki oleh sebuah perguruan tinggi. Guna mengetahui upaya apa saja
yang dapat dilakukan, dibuatlah matriks QFD. Melalui hasi yang
didapatkan dari matriks QFD, dapat diketahui prioritas dari upaya
pengembangan dalam mengimplementasikan preferensi-preferensi

tersebut.
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9. Analisis proses dan hasil penelitian
Tahapan ini merupakan tahap dimana proses dan hasil dari
pengolahan akan dianalisis. Analisis juga dilakukan terhadap hasil dari
kuesioner setelah disebarkan.
10. Kesimpulan dan saran penelitian
Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari penelitian yang
dilakukan. Pada tahap ini, kesimpulan dan saran penelitian akan
diberikan. Kesimpulan yang diberikan merupakan jawaban dari rumusan
masalah yang telah dipaparkan, sementara saran diberikan untuk
membantu penelitian serupa di masa yang akan datang agar penelitian

dapat berjalan dengan lebih baik.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, laporan dituliskan ke dalam lima bagian yang terdiri
dari pendahuluan, tinjauan pustaka, pengumpulan dan pengolahan data, analisis,
serta kesimpulan dan saran. Berikut merupakan penjelasan untuk masing-masing

bagian dalam laporan penelitian.

BAB| PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai segala hal yang menjadi pendahuluan dari
penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan
masalah, batasan dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai tinjauan pustaka yang digunakan untuk
mendukung kelancaran penelitian. Tinjauan pustaka terdiri dari teori-teori yang
digunakan sebagai acuan pada tahap pengumpulan dan pengolahan data hingga
pembuatan hasil penelitian. Kemudian, tinjauan pustaka juga digunakan dalam

menganalisis hasil dari penelitian.
BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini membahas mengenai proses pengumpulan data hingga proses

pengolahan data yang dilakukan. Proses pengumpulan data yang dilakukan terdiri
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dari identifikasi preferensi dan pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner Kano. Sementara itu, proses pengolahan data dilakukan dengan

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

BAB IV ANALISIS

Bab ini membahas analisis-analisis yang dilakukan. Analisis-analisis
tersebut terdiri dari analisis pemilihan metode, tahap identifikasi preferensi, dan
tahap perancangan kuesioner hingga pengolahan data. Selain itu, terdapat pula

analisis mengenai hasil dari penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas mengenai kesimpulan penelitian yang merujuk kepada
tujuan penelitian. Selain kesimpulan, pada bab ini akan disampaikan pula saran.

Saran dari penelitian ini diberikan untuk penelitian selanjutnya.
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